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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang sudah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Penentuan harga pokok penjualan pada UD Barokah masih belum tepat.

2. Penyusunan laporan laba-rugi yang dibuat UD Barokah selama ini belum

tepat.

3. UD Barokah tidak menyertakan atau menambahkan biaya kirim pembelian

barang dagangan dalam menentukan harga.

4. UD Barokah hanya menambahkan laba yang diinginkan dengan harga

pembelian barang dagangan untuk menentukan harga.

B. Saran

UD Barokah belum mempunyai penentuan harga pokok penjualan

yang tepat, sehingga kesulitan dalam menentukan harga jual dan

perhitungan laba-rugi yang akan diterima. Sebaiknya UD Barokah

menentukan harga pokok penjualan terlebih dahulu sebelum menentukan

harga jual. Sehingga dapat menentukan harga jual yang tepat agar

mendapat keuntungan yang optimal.
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